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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam membicarekan mengenai kemajuan, banyak peneliti yang
hanya memperhalikan dari sudut ekonomi Jepang saja. Kemajuan ekonomi
menjadi sorotan  utama, khususnya setelah Jepang hancur  akipal
kekalahannya dalam Perang Ounia ke dua. Tetapl sebenarnya, salah satu
keberhasilan Jepang tidak terlepas dari peran pendidikan, yang sejek
restorasi Meiji pemerintah sudah memakai pendidikan sebagal salah satu alat
untuk memajukan bangsa dan negara. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Katsula dan Nakauchi bahwa pemerintah Meiji mengemukakan sebagai
berkut:

Pendidikan  merupakan  suatuy  unsur - pokok  dalam

pembentukan kesadaran yang akan \memungkinkan .Jepang

menjadi sualu bangsa merdeka yang kaya dan berkuasa, dan

bahwa pendidikan mempermudah penyerapan pengetahuan

teknik moderen sebagal suatu sarana untuk mencapal tujuan

tersebut’

Untuk dapat membangun Jepang kembali, seteleh kekalahan dalam
Perang Dunia ke dua tersebut, pemerintah pusat dan golongan elite dalam
bisnis mamandang pendidikan sebagai suatu jalan untuk melatih tenaga kerja
menjadi tenaga yang terampi dan ahll untuk mencari calon-calon intelektual
dan untuk mengajarkan suatu kebudayaan bagl seluruh rakyat.  Untuk

rmeningkatkan pendldikan, fakior utama yang juga menjadi perhatian adalah

gury sebagai sumber daya manusia yang sangat berperan dalam dunia

' Prof. Suichi Kalsuta gan Prof. Toshio Makauch, Memahamy Jepang @ Pendidikan Jepang,
ter]. Angela Socemarto {Internasional Society fr Education Information, 1988, hal, 24




pendidikan. Drs. M. Ngalm Purwanto, MP menjelaskan tentang pekerjaan
guru adalah sebagai

Pekaraan yang uhur dan mulia, balk ditinjau dari sudut
masyarakat dan nsgara maupun ditihjau dari  sudut
keagamaan. Guru sebagai pendidik adalah secrang ‘yang
berjasa besar terhadap masyarakat dan negara. Tinggl atau
rendahnya kebudayaan suatu masyarakat, maju atau
mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan
negara, sebagian besar bergantung kepada pendidikan dan
pengajaran yang diberikan oleh guru-guru.?

Kekuatan guru d Jepang sebagian besar dipercleh dan status serta
kedudukan yang mereka miliki, yang dihargai cleh masyarakat. Status
seperti iy dibuklikan dengan penghargaan terhadap fungsi penting mereka
dan kemampuan mereka dalam melakukannya, gaji dan kondisi kerja
mereka.’ Dalam perlode sesudah Perang Dunia ks dua, Persatuan Guru
Jepang sangat berpengaruh dan tampl untuk menentang kebijaksanaan
pendidikan tradisional dan golongan elite yang berkuasa.

Pengetahuan tradisional Jepang sangat dihargai, dan para guru
mendapat penghargaan yang tinggi. Jinsal %o {1627-1708) seorang penganut
Konfusius yang kuat mengatakan,

“To hornor the teacher 5 a means of honoring the Way,
Therefore the leachers shall have the justice which reigns
between ruler and subject and the parental love of a father
for his child.™

“Manghargai guru  adalah sebuah  bentuk darl cara
penghargaan. Walau bagaimanapun guru seharusnya
memiliki keadhan dalam member perintah antara peraturan

dan subjek serta keseimbangan sepertl cinta secrang ayah
terhadap anaknya.”

" Drs. M. Npgalim Purwanto, MP., fimy Pendidikan Teorls dan Praktis (Bandung: PT. Remap
Fosda Karya, 1995), hal. 138,

* Ronsid 8 Anderson, Fducalion n Japen: A Century of Modarn Develsprmant (Wasinglon,
1975}, hal. 225,

* bid.



Bagi guru mengajar adalah sebuah "panggllan pekerjaan yang suci”, dan
guru diberi kehormatan abadi cleh muridnya. A W. Widjaya menjelaskan
bahwa,

‘Tindakan-tindakan sesecrang yang mencerminkan pola-pola
orientasinya yang merupakan hal dari sosialisasinya. Bila =\
mendapatkan atau menyerap soslalisasl sesual dsngan
lingkungan maka akan menjadi individu yang dapal menerima
nilai-nilai  dan  norma-norma  yang  hidup  dalam
masyarakatnya."

Gurd yang ada d Jepang pada periode sebelum Psrang Dunia ke dua
kebanyakan mereka berasal dari kelompok bekas samurai. Oleh karenanya
kebanyakan dari mereka bersikap legas, percaya dil dan lahir sebagal
pemimpin. Mereka - fidak mementingkan uang dan tidak  begitu
memperhatikan tentang gaji yang rendah. Hal ini berasal darl pola arientasi
yang ada pada mereka merupakan hasil dari sesialisasinya, dan i
merupakan suatu proses belajar yang sudah berlangsung terus menerus.
Mengajar benar-benar merupakan tugas kepemimpinan yang sesuai dan
bermanfaat untuk kepentingan status mereka. Mereka berasal dari kelompok
samurai, kebanyakan mendominasi pendidikan sejak tahun 1870-an sampai
1890-an, yang kemudian mereka berangsur-angsur diganti oleh anak-anak
Petani dan orang biasa lainnya yang diminta untuk mengajar sebagai

gerakan sosial.  Akhirnya dalam masyarakat kapitalis Jepang yang

berkembang, mengajar merupakan hal yang dianggap sebagal hal terhormat

* AW Widiaya, Negara dan Warga Negara dalam Manusia indonesia Individy, Keluarge dan
Masyarakat (Jakarta: Akademni Presindo, 1986), hal 27,




dan untuk mendapatkan penghasilan. Akhirnya mengajar dikenal sebagai
profesi modemn pada masa Perang Dunia pertama.®
William K. Cummings menjelaskan bahwa dengan adanya
Undang-undang Dasar Perdamaian yang dibuat sesudah
perang dunia 1, mengubah seluruh sltuasl. Berdasarkan
konstitusi it maka setisp orang punya hak pilih, boleh

mendirkan serikat buruh dan perkumpulan serta partai
politik.”

Berdasarkan Undang-undang Dasar tersebut di atas, maka segera selelsh
Perang Dunia ke dua berakhir, para guru mendirikan serikat kerja mereka.
Motivasi mereka  bermacam-macam  dalam mendirikan  organisasi
perserikatan guru tersebut,  Tetapi hal yang paling umum adalan tak lain
daripada ke&inginan untuk mendapat perbaikan kendisi ekonomi.

Pada sekitar tahun 1970-an Perserkatan Guru Jepang telah menuntut
dengan keras bahwa guru adalah pekerja pendidikan, dan bahwa meéengajar
tidak lagi suatu “panggian pekerjaan yang sugi’. O dalam kods setlknya,
Perserikatan Guru Jepang berkali-kali-menginginkan gury sebagai pekerja,
dengan menggunakan kata dalam bahasa Jepang yang menunjukkan
pekerja ahli maupun yang bukan ahii. Hal nl telah mengejutkan perasaan
dari generasi yang lebih tua, yang dibesarkan dengan sikap bahwa guru
adalah seorang pemimpin yang memiliki tanggung jawab pribadi terhadap
setiap siswa. Dr. Tomitaro Karasawa, seorang ahli sejarah tentang guru,
menjelaskan bahwa nilai-nilai guru sehubungan dengan mengajar telah

berubah. Mereka tidak akan lagi menerima penghargaan tanda jasa, mereka

* Anderson, Op, Cit, ha 225
" wiliam K, Cummings, Pendidikan dan Kualtsas Manusia o Jepang, lerj, Amin Soedoro,
{(Yogyekarta: Gajah Mada University Press, 1884), ral. 64.




menyadarinya dalam dunia yang materialistis ini. Status bergantung pada
gaji, dan mereka akan berjuang untuk penghasilan yang memadai
mengklasifikasikan guru sebagal berikut :

1. the “sacred calfing tyope” willing o sacriffice b order i
loach — accepling person who considers # beneath him b
demand a belter salary; o

2 the aggressive ‘teachers’ unlon type” who unites with
other faborers i @ slrong unfon movement and demands
fair treatment h wages, hours, and conditians of work: or

3 the ‘urban type” who sees himself as a safaried mean
(sarariman} and & more concemed with His personal
comfort than with students or urion activities.®

1. “tipe panggilan pekerjaan yang suci”, rela berkorhan untuk
mengajar, merupakan orang yang menerima dan
menyadari bahwa tidak pantas Dbaginya menuntut ji
yang lebih baik; atau

Z ‘tipe perserkatan guru’, yang agresif dan bersatu dalam
sebush pergerakan perserikatan yang kuat dan menuntut
perlakuan yang adil dalam paji, wakiu dan kondisi kerja;
atau

3. "llpe kota". yang melihat dirinya sendiri sebagal orang
yang digaji (sarariman} dan lebh memperhatikan
kesenangan pribadi daripada siswa atau kegiatan
perserikatan,
Guru ideal dan yang paling sering ditemui adalah kombinasi dari kategori 1
dan 2, seorang profesional yang berhatl mulia dalam waktu yang sama
memperhatikan kepentingan muridnya dan juga haknya sendii akan
penghasilan yang [ayak.
Hal yang menarik untuk dicatat adalab bahwa perserikatan guru fokal
memperingatkan akan terlbatnya guru dalam godaan karena kebutuhan
hidup yang mendesak. Mereka berkampanys melawan apa yang merska

namakan “tiga 10" : Arubaitc (kerja sambilan, dard bahasa Jerman Arbeit,

bekefja), Puresento {hadiah), dan Ribeto (Pemotongan harga). Pemberian

' Anderson. Op Cu, hd 226,




hadiah, khususnya dari orang tua untuk guru yang memiliki andil d sekclah
agar anak mereka dapat masuk “dari pintu belakang”, dan pemotongan harga
dari penerbit untuk mengambil buku tambahan atau dari pedagang yang
mensuplai perlengkapan pendidikan sekclah, hal i sering diekspos di surat
kabar.® Dalam hal ini peranan Perserikatan Guru sangat dibutuhkan untuk
memperbaiki kesejahteraan guru, sehingga guru dapat bekerja secara lebih

profesional dan tidak ada lagi "tiga 10" sepert! yang telah disebutkan di atas.

1.2. Pembatasan Masalah

Masalah vang akan dbahas dalam skripsi ini dibatasi pada upaya
yang dilakukan Perserikatan  Guru. Jepang unluk  meningkatkan

kesejahteraan guru.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan peneltlan dalam skrips! ini adalah wnuk memabami upaya apa
vang dilakukan Perserikalan  Gurw Jepang dalam  meningkatkan
kesejahteraan guru dan sejauh mana peranan Perserikatan Guru Jepang

dalam menangani masalah tersebut.

1.4. Metode Penelitian

Untuk melengkapi data-date dalam skripsi ini kami meanggunakan
metode penelilian Kepustakaan. Dengan cara mengunjungi Perpustakaan
Universitas Darma Persada, Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang,

Perpustakaan IKIP Jakarta, CSIS, dan Perpustakaan Universitas Indonesia.

* tad,




1.5. Sistematika Penulisan

Untuk melaksanakan pembahasan yang sistematis dari skripsi ini,
maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | merupakan bab pendahuluan yang mengantarkan pembaca
pada pokok pembahasan masalah. Bab ini berisi antara lain mengenai latar
belakang, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan
sisternatika penulisan.

Bab | membahas mengenaf sejarah terbentuknya Perserikatan Guru
Jepang, dengan melihat terlebih dahulu kendisi guu Jepang pada masa
sebelum Perang Dunia ke dua dan perserikatan guru yang ada pada masa
itu, serta kondisi guru pada masa setelah Perang Dunia ke dua dan akhimya
terbentuklah organisasi Perserikatan Guru Jepang.

Bab lii membahas mengenai upaya yang glgih dari Perserikatan Guru
Jepang yang telah terbentuk pada masa Setelah Perang Dunia ke dua untuk
meningkatkan kes@jahteraan guru.

Bab IV berisi kesimpulan yang diperoleh dari bab-bab sebelumnya.




